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ABSTRAK 

 

FINANCIAL INCLUSION, UMKM DAN PENGANGGURAN DI 

INDONESIA 

Nasriah Idris 

Rahmatia 

Amanus Khalifah Fil’ardy Yunus 

Penelitian ini bertujuan untuk meenganalisis pengaruh langsung dan 
tidak langsung pada Financial Inclusion, UMKM Dan Pengangguran 
Di Indonesia, dengan menggunakan data Badan Pusat Statistik, 
Kementrian koperasi dan UMKM, Bank Indonesia pada tahun 2009-
2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Uang elektronik 
tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat pengangguran di Indonesia, 
uang elektronik tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah UMKM 
atau tingkat pengangguran di Indonesia, nilai Tukar tidak berpengaruh 
terhadap tingkat pengangguran, nilai tukar terhadap tingkat 
pengangguran melalui jumlah unit UMKM tidak ada pengaruh, suku 
bunga tidak mempengaruhi tingkat pengangguran, suku bunga tidak 
mempengaruhi tingkat pengangguran melalui jumlah unit UMKM, dan 
jumlah unit UMKM mempengaruhi tingkat pengangguran. 

Kata  Kunci: Pengangguran, UMKM, Suku Bunga, Nilai Tukar, Uang 
Elektronik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

 

ABSTRACT 

 

FINANCIAL INCLUSION, MSMES AND UNEMPLOYMENT IN 

INDONESIA 

Nasriah Idris 

Rahmatia 

Amanus Khalifah Fil’ardy Yunus 

This study aims to analyze the direct and indirect effects on Financial 

Inclusion, UMKM and Unemployment in Indonesia, using data from the 

Central Statistics Agency, Ministry of Cooperatives and UMKM, Bank 

Indonesia in 2009-2023. This study uses multiple linear regression 

research methods. The results of this study indicate that electronic 

money has no effect on the unemployment rate in Indonesia, electronic 

money has no significant effect on the number of UMKM or the 

unemployment rate in Indonesia, the exchange rate has no effect on 

the unemployment rate, the exchange rate on the unemployment rate 

through the number of UMKM units has no effect, interest rates do not 

affect the unemployment rate, interest rates do not affect the 

unemployment rate through the number of UMKM units, and the 

number of UMKM units affects the unemployment rate. 

Keywords: Unemployment, MSMES, Interest Rates, Exchange 

Rates, Electronic Money 
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 BAB I  

PEDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Tingkat pengangguran di Indonesia pada saat ini mengalami tren 

positif dengan penurunan dari Agustus 2022 ke Agustus 2023. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), TPT mengalami penurunan 

yang disebabkan adanya pemulihan ekonomi setelah pandemi 

COVID-19. Isu pengangguran di Indonesia masih menjadi masalah 

kompleks yang melibatkan berbagai faktor yang saling terkait. Salah 

satu faktor yang patut diperhatikan adalah Financial Inclusion, yang 

mencakup kemudahan akses ke layanan keuangan seperti e-

money, nilai tukar, dan suku bunga khususnya bagi UMKM. UMKM 

memiliki peran dalam menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi 

tingkat kemiskinan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi, dengan 

dampak positif dari investasi terhadap pendapatan usaha (Gherghina 

et al., 2020).  

Dengan meningkatnya angka pengengguran dan kemiskinan di 

desa hingga kota besar mendorong bangkitnya Usaha Mikro, Kecil, 

dan menengah (UMKM) sebagai salah satu sarana membangun 

perekonomian Indonesia. Keberadaan UMKM di setiap daerah dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatakan pendapatan, 

memenuhi kebutuahan serta mengurangi kemiskinan dan 

pengangguran (Putri, 2021). 
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Keberadaan UMKM dalam perekonomian Indonesia cukup 

menonjol karena mempunyai peranan penting dan strategis dalam 

pertumbuhan perekonomian nasional, termasuk penyediaan barang 

dan jasa nasional. Hal ini terlihat dari berbagai faktor pendukung, 

antara lain (1) cukup banyaknya industri mikro hingga besar yang 

beroperasi pada masing-masing sektor perekonomian; dan (2) potensi 

penyerapan tenaga kerja yang cukup besar (Sumiyati & Suryadi, 

2017). Menurut data dari Dinas Koperasi dan UMKM Indonesia, pada 

tahun 2010 sampai 2022 jumlah UMKM cenderung mengalami 

peningkatan, sama halnya dengan tingkat pengangguran di Indonesia. 

Berikut ini rincian perkembangan jumlah UMKM dan Tingkat 

Pengangguran di Indonesia : 

Tabel 1.1 : Jumlah Perkembangan UMKM dan Pengangguran, di 
Indoensia Tahun 2010-2022 

 

Sumber : Kementrian Koperasi dan UKM dan Badan Pusat Statistik, data diolah 
(2024). 

2009 52.76 8.96

2010 53.82 8.31

2011 55.20 8.68

2012 56.53 7.34

2013 57.89 7.41

2014 59.26 7.24

2015 59.27 7.56

2016 61.65 7.03

2017 62.92 7.00

2018 64.19 7.07

2019 65.46 7.10

2020 61.07 9.76

2021 64.09 9.10

2022 65.03 8.42

Tahun 
Jumlah UMKM 

(Juta Unit)

 Pengangguran 

(Juta Orang )
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Dari Tabel 1.1 dapat menunjukkan bahwa jumlah usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia terus meningkat dari 53,82 

juta unit pada tahun 2010 menjadi 65,03 juta unit pada tahun 2022. 

Sedangkan pada tingkat pengangguran juga meningkat. juga 

meningkat pada periode yang sama, dari 8,31 juta orang pada tahun 

2010 menjadi 8,42 juta orang pada tahun 2022. Sehingga disimpulkan 

bahwa jumlah UMKM dan tingkat pengangguran di Indonesia 

mengalami peningkatan dari tahun 2010 hingga 2022. Sehingga 

terdapat hubungan yang searah antara pertumbuhan UMKM dan 

tingkat pengangguran di Indonesia. Pertumbuhan UMKM yang 

konsisten tidak mampu menekan tingkat pengangguran yang terus 

meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia belum 

mampu menyerap tenaga kerja secara optimal. 

Dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat 

memberikan kontribusi terhadap perekonomian dalam hal 

menyediakan lapangan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkeadilan, mengurangi kesenjangan antar wilayah, dan 

meningkatkan potensi ekspor (Koka & Kaurinta, 2022). Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS), nilai ekspor UMKM Indonesia pada 

tahun 2022 mencapai USD 14,14 miliar, sedangkan nilai impornya 

hanya USD 8,63 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM Indonesia 

memiliki surplus neraca perdagangan perekonomian nasional.  
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Meningkatkan efisiensi dan kualitas usaha mikro dan kecil dapat 

diselesaikan dengan melibatkan investasi dalam meningkatkan 

produktivitas mereka. Investasi ini bisa berupa pelatihan karyawan, 

pemberian akses teknologi modern, dan bantuan keuangan. Dengan 

adanya teknologi dapat memudahkan pekerjaan karyawan dan 

membuat pengambilan keputusan menjadi lebih efektif (Baviga et al., 

2023).  

Era globalisasi dan kemajuan teknologi mendorong adopsi uang 

elektronik sebagai komponen penting dalam sistem keuangan 

modern. Implementasinya memfasilitasi kelancaran transaksi dan 

menekan biaya informasi serta perdagangan. Namun, hal ini 

menimbulkan konsekuensi bagi kebijakan moneter, di mana 

peredaran uang tunai, basis uang, dan stabilitas pengganda uang 

terpengaruh. Inflasi pun berpotensi meningkat, sehingga penyesuaian 

kebijakan keuangan oleh Bank Sentral diperlukan (Indrawati et al., 

2020). Di sisi lain, UMKM menyambut baik penggunaan uang 

elektronik karena efektivitasnya, meskipun risiko waktu dan biaya 

dalam implementasinya perlu dipertimbangkan. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang komprehensif untuk memaksimalkan 

manfaat uang elektronik sambil memitigasi potensi risikonya terhadap 

stabilitas moneter dan sektor UMKM (Saputri, 2021). 

Kegunaan penggunaan uang elektronik dalam transaksi 

keuangan memberikan transparansi dan menciptakan jejak digital. Hal 
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ini dapat meningkatkan reputasi UMKM di mata lembaga keuangan 

sehingga mempermudah mereka untuk mendapatkan akses 

pembiayaan dan dukungan finansial. Penggunaan pembayaran uang 

elektronik terus meningkat di Indonesia seperti yang ditunjukkan 

dalam data berikut : 

 

Gambar 1. 1 : Transaksi penggunaan e-money pada tahun 2009-2023 

Sumber : Bank Indonesia dan diolah penulis, 2024 

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah uang elektronik yang 

beredar di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2010, jumlah uang elektronik yang beredar hanya sebesar 

Rp 693.467. Namun, pada tahun 2022, jumlahnya telah meningkat 

menjadi Rp 1,177 miliar . Hal ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

Indonesia semakin banyak yang menggunakan uang elektronik dalam 

transaksi sehari-hari.  

 Rp-

 Rp200,000,000.00

 Rp400,000,000.00

 Rp600,000,000.00

 Rp800,000,000.00

 Rp1,000,000,000.00

 Rp1,200,000,000.00

 Rp1,400,000,000.00

Uang Elektronik Beredar di 
Indonesia
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Perkembangan industri perdagangan elektronik ikut 

mempercepat pola ini, memicu kebutuhan akan solusi pembayaran 

digital yang efektif. Pengembangan baru di dalam teknologi keuangan 

digital, seperti aplikasi pembayaran digital dan platform fintech yang 

terhubung, menyediakan solusi yang semakin menarik bagi pengguna 

dan pelaku usaha. Seiring dengan meningkatnya penerimaan 

pembayaran digital, orang-orang juga mulai mengubah kebiasaan 

mereka dari menggunakan uang kontan menjadi lebih akrab dengan 

transaksi uang secara digital. Perubahan ini tidak hanya 

mempermudah interaksi, tetapi juga mendorong penguasaan 

teknologi di kalangan masyarakat (Maritim & Haji, 2019). 

Penggunaan uang elektronik oleh UMKM dapat dipengaruhi oleh 

perubahan nilai tukar dan suku bunga. Perubahan nilai tukar yang 

menguat dapat meningkatkan pasokan uang dan berdampak positif 

pada keuntungan UMKM. Sebaliknya, suku bunga yang tinggi dapat 

menekan pasokan uang dan keuntungan UMKM, namun efek negatif 

ini dapat diredam oleh inflasi (Priyana & Asih Surjandari, 2022).  

Khan & Qayyum (2008) menyatakan tingkat suku bunga 

digunakan pemerintah melalui otoritas moneter untuk mengendalikan 

tingkat harga. Ketika tingkat harga tinggi, maka harga komoditas 

secara umum meningkat, sehingga masyarakat memerlukan lebih 

banyak uang untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, dan akan 
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berdampak pada peningkatan jumlah uang yang beredar di 

masyarakat (Arif, 2014). 

Dalam ranah ekonomi makro, bank sentral memiliki peran 

penting dalam mengendalikan tingkat suku bunga dan jumlah uang 

yang beredar melalui kebijakan moneter. Tingkat suku bunga menjadi 

petunjuk bagi bank sentral dalam menentukan apakah akan 

mengurangi atau meningkatkan jumlah uang yang beredar. Ketika 

suku bunga naik, hal ini cenderung mengurangi jumlah uang yang 

beredar, sementara jika suku bunga turun, cenderung meningkatkan 

jumlah uang yang beredar. Sehingga, ketika suku bunga turun, 

pasokan uang biasanya akan meningkat. Naiknya tingkat suku bunga 

bank sentral dapat mendorong masyarakat untuk menyimpan 

uangnya lebih banyak daripada menghabiskannya untuk konsumsi 

(Djohanputro, 2006). Di sisi lain, peningkatan suku bunga dapat 

memberikan insentif bagi bank untuk memberikan pinjaman modal 

kepada produsen guna memenuhi kebutuhan konsumen. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak dari faktor-faktor 

yang memengaruhi inklusi keuangan dan jumlah Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. 

Penelitian ini akan memberikan pandangan yang lebih jelas bagi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan untuk mengarahkan 

pembangunan ekonomi dan menanggulangi masalah pengangguran. 
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Oleh karena itu, penulis memilih judul "Financial Inclusion, UMKM 

dan Pengangguran di Indonesia". 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan 

masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh Uang Elektronik terhadap 

Pengangguran baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung melalui Jumlah UMKM?  

2. Apakah terdapat pengaruh Nilai Tukar terhadap Pengangguran 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui 

Jumlah UMKM?  

3. Apakah terdapat pengaruh Suku Bunga terhadap Pengangguran 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui 

Jumlah UMKM?  

4. Apakah terdapat pengaruh Jumlah UMKM terhadap 

Pengangguran secara langsung? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas 

maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Uang Elektronik 

terhadap Pengangguran baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung melalui Jumlah UMKM. 



9 

 

 

 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Nilai Tukar 

terhadap Pengangguran baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung melalui Jumlah UMKM. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Suku Bunga 

terhadap Pengangguran baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung melalui Jumlah UMKM. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Jumlah UMKM 

terhadap Pengangguran secara langsung. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari penjelasan sebelumnya, penelitian ini diharapkan memiliki  

manfaat atau kegunaan sebagai berikut: 

1. Untuk Pembuat Kebijakan:  

 Pemahaman untuk Kebijakan yang Lebih Baik: Penelitian ini 

memberikan wawasan tentang bagaimana uang elektronik, 

nilai tukar, dan suku bunga mempengaruhi pengangguran di 

Indonesia, baik secara langsung maupun melalui UMKM. 

Informasi ini dapat digunakan untuk merancang kebijakan 

yang lebih efektif dalam meningkatkan inklusi keuangan dan 

mengurangi pengangguran.  

 Pengembangan Strategi Dukungan UMKM: Dengan 

mengetahui pengaruh variabel ekonomi terhadap UMKM dan 

pengangguran, pembuat kebijakan dapat merancang strategi 
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yang lebih baik untuk mendukung pertumbuhan UMKM dan 

menciptakan lebih banyak lapangan kerja.  

2. Untuk Akademisi dan Peneliti:  

 Peningkatan Literatur Akademik: Temuan dari penelitian ini 

dapat menambah pengetahuan di bidang ekonomi, terutama 

mengenai hubungan antara uang elektronik, nilai tukar, suku 

bunga, dan pengangguran. Ini bisa menjadi sumber referensi 

untuk studi lebih lanjut dan memperkaya literatur yang ada.  

 Data untuk Penelitian Lanjutan: Penelitian ini dapat 

menyediakan data empiris yang penting untuk penelitian 

berikutnya yang berkaitan dengan sektor UMKM dan dampak 

variabel makroekonomi pada pasar tenaga kerja.  

3. Untuk Pelaku UMKM:  

 Wawasan tentang Dampak Faktor Ekonomi: UMKM dapat 

lebih memahami bagaimana uang elektronik, nilai tukar, dan 

suku bunga mempengaruhi bisnis mereka, baik langsung 

maupun tidak langsung. Ini dapat membantu dalam 

perencanaan keuangan dan strategi bisnis. Strategi dan  

 Akses Keuangan yang Lebih Baik: Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengangguran dan pertumbuhan UMKM, pelaku UMKM dapat 

lebih bijak dalam memanfaatkan peluang dan mengatasi 

tantangan.  
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4. Untuk Masyarakat Umum:  

 Kesadaran Ekonomi yang Lebih Tinggi: Penelitian ini dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hubungan 

antara variabel ekonomi dan pengangguran serta pentingnya 

UMKM dalam perekonomian nasional. Ini dapat membantu 

masyarakat memahami dinamika pasar tenaga kerja dan 

pentingnya inklusi keuangan.  

 Dukungan terhadap Pemberdayaan Ekonomi: Dengan hasil 

penelitian ini, masyarakat dapat lebih mendukung dan 

berpartisipasi dalam inisiatif yang bertujuan untuk 

pemberdayaan ekonomi, khususnya dalam pengembangan 

UMKM dan pengurangan pengangguran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA   

2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Pengangguran                         

Milton Friedman berpendapat bahwa "Natural Rate of 

Unemployment" adalah tingkat pengangguran yang bisa bertahan 

dalam jangka panjang berdasarkan sistem persamaan keseimbangan 

umum walrasian. Menurutnya, tingkat pengangguran ini merupakan 

hasil dari faktor-faktor ekonomi yang ada dan dapat dipertahankan 

dalam jangka panjang. Tingkat ini berasal dari struktur pasar tenaga 

kerja dan komoditas yang memiliki karakteristik tertentu, seperti 

ketidaksempurnaan pasar, fluktuasi acak dalam permintaan dan 

persediaan, dan biaya-biaya seperti biaya pengumpulan informasi 

tentang lowongan kerja dan ketersediaan tenaga kerja, serta biaya 

mobilitas. Dalam situasi ini, jika diterapkan pada pengelolaan 

keuangan UMKM, dapat dikemukakan bahwa peningkatan efisiensi 

dan produktivitas UMKM dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal, menciptakan lapangan kerja baru, dan membantu mengurangi 

tingkat pengangguran di wilayah tersebut. Pengelolaan keuangan 

yang efisien dapat membantu menyelesaikan beberapa aspek 

struktural yang dapat menyebabkan tingkat pengangguran alami, 

seperti ketidaksempurnaan pasar, biaya mobilitas, dan biaya 

pengumpulan informasi. Dengan demikian, kemampuan pengelolaan 
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keuangan UMKM dapat menjadi faktor krusial dalam mencapai tingkat 

pengangguran yang lebih rendah di suatu wilayah. 

Hal R. Varian (2014), Teori Keseimbangan Pasar Tenaga Kerja 

adalah teori dalam ilmu ekonomi yang menjelaskan interaksi antara 

penawaran dan permintaan tenaga kerja untuk menentukan upah dan 

tingkat pengangguran dalam suatu pasar tenaga kerja. Sama seperti 

pasar barang dan jasa lainnya, pasar tenaga kerja juga berusaha 

mencapai titik keseimbangan di mana jumlah tenaga kerja yang 

ditawarkan sama dengan jumlah tenaga kerja yang diminta. 

Keseimbangan pasar tenaga kerja terjadi ketika upah yang berlaku di 

pasar sama dengan upah yang diharapkan oleh pekerja. Jika upah 

yang berlaku lebih rendah dari upah yang diharapkan, maka akan 

terjadi kelebihan penawaran tenaga kerja (pengangguran). 

Sebaliknya, jika upah yang berlaku lebih tinggi dari upah yang 

diharapkan, maka akan terjadi kekurangan penawaran tenaga kerja 

(lowongan pekerjaan). 

2.1.2 UMKM 

1. Teori Pertumbuhan Endogen    

Menurut Paul Romer, seorang ekonom terkemuka yang sangat 

berpengaruh dalam pengembangan teori pertumbuhan ekonomi, ia 

meyakini bahwa inovasi memainkan peranan krusial dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Menurut Romer, penelitian dan 

pengembangan (R&D) yang diberikan investasi yang signifikan dan 
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usaha inovatif dapat membentuk dasar yang kuat untuk pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka panjang. Dia menyoroti bahwa pertumbuhan 

tidak hanya dipengaruhi oleh pengumpulan modal, tetapi juga oleh 

inovasi, adopsi teknologi terbaru, dan kemajuan pengetahuan. Dalam 

hubungan dengan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

pandangan ini bisa diinterpretasikan sebagai motivasi untuk 

mendorong UMKM agar berperan aktif dalam mencari solusi baru, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan memanfaatkan inovasi 

sebagai faktor penggerak pertumbuhan.  

Dalam konteks strategi perekonomian kerakyatan atau teori 

ekonomi kerakyatan, Mohammad Hatta menyatakan keyakinannya 

terhadap upaya pemberdayaan UMKM kecil. Beliau meyakini bahwa 

pemberian dukungan, baik melalui pelatihan seminar maupun 

webinar, akan membantu UMKM mengelola usaha mereka secara 

efektif. Hatta berargumen bahwa inovasi-inovasi yang diperoleh dari 

pelatihan tersebut dapat mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan usaha, yang pada gilirannya akan berkontribusi positif 

terhadap perekonomian lokal. 

2. Teori Permintaan dan Penawaran  

Menurut Varian (2014), permintaan atas barang atau jasa di 

pasar lokal sering kali dipengaruhi oleh preferensi konsumen yang 

spesifik untuk wilayah tersebut, seperti keinginan untuk membeli 

produk organik di daerah pedesaan. Di sisi lain, penawaran di pasar 
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lokal sering kali dibatasi oleh ketersediaan bahan baku yang hanya 

bisa didapat dari sumber lokal, seperti hasil tangkapan laut segar di 

desa pesisir. Ini menunjukkan bahwa dinamika permintaan dan 

penawaran di pasar lokal dipengaruhi tidak hanya oleh faktor ekonomi 

umum, tetapi juga oleh kondisi dan preferensi khusus yang ada di 

masing-masing wilayah. 

2.1.3 Uang  

Dari sudut pandang ekonomi, uang (money) adalah kumpulan 

aset yang digunakan untuk melakukan transaksi. Uang merupakan 

suatu barang yang diterima dan dipercayai oleh masyarakat sebagai 

sarana untuk melakukan pembayaran atau transaksi. Menurut 

bukunya Mankiw, uang dapat didefinisikan sebagai kekayaan yang 

dapat dengan mudah digunakan untuk melakukan transaksi.  

Menurut Adam Smith, uang fungsi sebagai alat tukar yang 

mengatasi kendala dalam pertukaran langsung. Milton Friedman, 

uang adalah alat ukur nilai yang stabil dan pertumbuhan jumlah uang 

yang stabil dapat mendukung stabilitas harga. John Stuart Mill, uang 

adalah alat untuk mengukur dan menyimpan nilai daya beli. Uang 

memungkinkan orang untuk menyimpan nilai dari waktu ke waktu, 

yang merupakan fungsi penting dalam ekonomi. 

Maka kesimpulannya uang ini merupakan alat tukar yang 

digunakan dalam melakukan transaksi pembayaran yang berfungsi 

sebagai sarana pertukaran didasarkan pada kebutuhan manusia, di 
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mana uang berperan sebagai perantara antara individu yang memiliki 

barang dengan individu yang tidak memiliki barang. Uang menjadi alat 

yang memungkinkan manusia untuk memenuhi kebutuhan mereka 

melalui transaksi ekonomi. 

2.1.3.1 Jumlah Uang Beredar 

Bank Indonesia menyatakan bahwa Uang beredar merupakan 

tanggung jawab sistem moneter terhadap sektor swasta dalam negeri. 

Rephrase Komponen uang beredar meliputi uang kertas, deposito 

berjangka, piutang yang dapat diuangkan, dan instrumen keuangan 

lainnya yang diterbitkan oleh sektor swasta dalam negeri dengan 

masa jatuh tempo kurang dari 1 tahun.  

1. Teori Jumlah Uang Beredar 

a) Teori Irving Fisher 

Teori Irving Fisher menyatakan bahwa perubahan dalam jumlah 

uang yang beredar akan mengakibatkan perubahan yang sama 

cepatnya dalam harga-harga. Perubahan ini juga bergerak ketika 

jumlah uang yang beredar meningkat sebesar lima persen, maka 

tingkat harga juga akan mengalami penurunan sebesar lima persen. 

Sebaliknya, jika jumlah uang yang berputar berkurang sebesar lima 

persen, maka tingkat harga akan menurun sebesar persentase yang 

sama.  

Fisher (1911) telah merumuskan sebuah teori tentang 

bagaimana jumlah uang beredar berhubungan dengan variabel 
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ekonomi lainnya yang disebut dengan “The Quantity Theory of 

Money”. Teori ini dibangun dengan persamaan MV = PT, dimana M 

adalah jumlah uang beredar, V adalah perputaran uang, P adalah 

tingkat harga atau jumlah uang yang digunakan selama transaksi, dan 

T adalah jumlah transaksi selama satu periode tertentu. Pada teori ini 

menggambarkan bahwa perubahan dalam satu variabel akan 

mengakibatkan perubahan dalam variabel lainnya, dengan sisi kanan 

menampilkan tentang transaksi yang terjadi selama satu periode dan 

sisi kiri menampilkan tentang uang yang digunakan untuk melakukan 

transaksi. 

2.1.3.2 Uang Elektronik  

Menurut Bank Indonesia (BI), uang elektronik (e-money) adalah 

metode pembayaran digital yang memerlukan setoran uang terlebih 

dahulu kepada penerbitnya. Nilai uang tersebut kemudian disimpan 

secara elektronik, entah dalam server atau chip. Penting untuk dicatat 

bahwa nilai uang elektronik ini tidak dianggap sebagai simpanan 

menurut undang-undang perbankan. Artinya, uang elektronik dapat 

disamakan dengan kartu atau aplikasi digital yang memfasilitasi 

transaksi tanpa harus membawa uang tunai secara fisik. 

Penyelenggaraan uang elektronik didasari oleh Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 yang dikeluarkan pada tanggal 13 

April 2009 mengenai Uang Elektronik (Elektronic Money). Surat 
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Pemberitahuan dari Bank Indonesia No. 11/11/ DASP pada tanggal 13 

April 2009 mengenai penggunaan uang elektronik (elektronic money). 

2.1.4 Nilai Tukar 

Dalam bukunya Krugman yang berjudul International 

Economics, mengartikan nilai tukar adalah harga mata uang suatu 

negara terhadap mata uang negara lain. Nilai tukar memainkan peran 

penting dalam keputusan pembelanjaan karena memungkinkan  

harga di berbagai negara dikonversi ke nilai yang setara. Ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi nilai tukar di 

pasar. Faktor-faktor ini dapat dibedakan menjadi faktor fundamental 

dan non fundamental. Faktor-faktor yang mendasar yang terlihat 

dalam variabel-variabel makroekonomi, seperti pertumbuhan 

ekonomi, tingkat inflasi, dan perkembangan perdagangan 

internasional. Ketika terjadi penurunan nilai mata uang suatu negara 

terhadap mata uang asing maka akan terjadi peningkatan harga mata 

uang asing terhadap mata uang dalam negeri sehingga membuat 

ekspor lebih murah dan impor lebih mahal disebut depresiasi. Dan 

ketika terjadi apresiasi mata uang maka dengan jatuhnya harga mata 

uang asing relatif terhadap mata uang domestik sehingga ini akan 

menjadikan ekspor lebih mahal dan impor lebih murah.  

Fisher, I. (2006), teori paritas daya beli (Purchasing Power 

Parity) menyatakan bahwa nilai tukar antara dua mata uang harus 

memiliki kekuatan beli yang serupa di mana pun digunakan, 
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mencerminkan keseimbangan daya beli antar negara. Teori ini 

menyatakan bahwa nilai tukar yang ideal akan menyesuaikan secara 

otomatis sehingga harga-harga barang dan jasa di dua negara 

menjadi setara ketika dikonversi ke dalam mata uang yang sama. 

2.1.5 Suku Bunga 

Marshall (1891) dalam bukunya ”Principles of 

Macroeconomics” menyatakan bahwa bunga merupakan biaya yang 

harus dibayarkan untuk menggunakan modal di semua pasar, dan 

cenderung menuju keseimbangan. Sehingga, jumlah modal yang 

digunakan di pasar tersebut akan sama dengan jumlah modal yang 

tersedia pada tingkat bunga tertentu. Tingkat bunga ditetapkan pada 

titik dimana tabungan yang mewakili penawaran modal baru adalah 

sama dengan permintaannya.  

Bunga merupakan ganjaran yang diperoleh oleh individu yang 

memberikan tambahan dana untuk sementara kepada individu lain 

yang memerlukan, dengan maksud untuk menutupi kekurangan 

keuangan mereka (Dornbusch, 1994). 

Secara Makro, teori tingkat suku bunga adalah nilai yang harus 

dibayar untuk menggunakan uang dalam jangka waktu yang 

ditentukan. Bunga adalah kompensasi yang diberikan sebagai 

imbalan atas ketidaknyamanan yang timbul dari pengeluaran uang, 

dengan kata lain bunga adalah biaya dari pinjaman. Tingkat bunga 

terkait dengan peran waktu dalam aktivitas ekonomi. Ketika tingkat 
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suku bunga naik, biaya meminjam uang menjadi lebih tinggi, sehingga 

membuat perusahaan kurang termotivasi untuk melakukan investasi 

dan mendorong konsumen untuk membatasi pengeluaran mereka. 

Sebaliknya, tingkat suku bunga yang rendah dapat mendorong 

investor dan konsumen untuk melakukan investasi dan pembelian 

dengan membuat pinjaman menjadi lebih terjangkau. Tingkat suku 

bunga turut mempengaruhi nilai tukar uang, ketika suku bunga naik, 

dapat meningkatkan nilai mata uang suatu negara. Tindakan bank 

sentral dalam menetapkan tingkat suku bunga sangat penting dalam 

mengontrol tingkat inflasi, mengelola pertumbuhan ekonomi, dan 

memastikan stabilitas keuangan secara keseluruhan. 

Teori klasik menyimpulkan bahwa bunga merupakan biaya 

penggunaan dana investasi, sehingga bunga dapat dianggap sebagai 

biaya yang timbul di pasar untuk melakukan investasi. Berdasarkan 

teori Keynes, tingkat bunga adalah hasil dari keadaan moneter. Artinya 

tingkat bunga ditentukan oleh penawaran dan permintaan akan uang 

(ditentukan di pasar uang).  

Walsh, Carl E. (2010) dalam bukunya "Monetary Theory and 

Policy third edition" menyatakan bahwa pasar keuangan dan 

kebijakan moneter, termasuk penentuan tingkat harga berdasarkan 

suku bunga, peran struktur jangka waktu suku bunga, dan dampak 

informasi yang tidak sempurna di pasar kredit. Dalam ekonomi dengan 

informasi yang tidak sempurna, pasar kredit sering kali mengalami 
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ketidaksempurnaan yang menyebabkan laba pemberi pinjaman tidak 

selalu meningkat seiring dengan kenaikan suku bunga pinjaman; laba 

yang diharapkan dapat mencapai puncaknya sebelum menurun. Hal 

ini menyebabkan terjadinya penjatahan kredit, di mana kelebihan 

permintaan tidak mendorong kenaikan suku bunga pinjaman karena 

hal itu dapat mengurangi laba yang diharapkan. Selain itu, kondisi 

neraca keuangan sangat penting; perubahan dalam kekayaan bersih 

peminjam mempengaruhi kemampuan mereka untuk mendapatkan 

kredit. Selama resesi, arus kas yang menurun atau penurunan harga 

aset yang mengurangi kekayaan bersih dapat mengurangi 

ketersediaan kredit dan memperlebar kesenjangan antara biaya 

keuangan eksternal dan internal, yang kemudian dapat memicu efek 

akselerator keuangan pada permintaan agregat. 

2.2 Hubungan Antara Variabel 

2.2.1 Hubungan antara Uang Elektronik, Jumlah UMKM, dan 

Pengangguran 

Peningkatan penggunaan uang elektronik dapat mendorong 

pertumbuhan UMKM. Konsep teori jumlah uang beredar 

menempatkan uang elektronik sebagai agen potensial yang mampu 

meresapi struktur money supply, yang mencakup uang tunai dan uang 

giral dalam sirkulasi masyarakat. Dengan munculnya tren peningkatan 

penggunaan uang elektronik, transaksi non-tunai yang lebih efisien 

dan cepat mampu mempercepat pertumbuhan money supply, 
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menciptakan gelombang efek pada berbagai sektor ekonomi, 

termasuk UMKM.  

Dengan adanya uang elektronik dapat membuat masyarakat 

melakukan transaksi dengan lebih nyaman, efisien, dan lebih fleksibel. 

Namun penggunaan uang elektronik ini harus meningkatkan kualitas 

keamanannya sehingga masyarakat lebih memiliki keyakinan dan 

kepercayaan dalam menggunakannya ketika bertransaksi (Lu, 2022). 

Berdasarkan hasil pengabdian dari Lu Cen bahwa UMKM di Kota 

Bandung telah memiliki minat untuk menggunakan e-money dalam 

transaksi mereka sehingga memberikan kemudahan kepada 

pelanggan serta dapat meningkatkan penjualan produk mereka. 

Dengan adanya peningkatan penjualan dan dorongan terhadap 

pertumbuhan UMKM, akan terjadi penciptaan lapangan kerja baru 

yang berpotensi mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial. 

2.2.2 Hubungan antara Nilai Tukar, Jumlah UMKM, dan 

Pengangguran 

Nilai tukar mata uang dapat memberikan dampak beragam 

terhadap UMKM. Saat mata uang menguat, biaya ekspor produk 

UMKM meningkat, potensial mengurangi produktivitas karena 

penurunan daya saing di pasar internasional. Sebaliknya, pelemahan 

nilai tukar bisa menjadi pendorong bagi UMKM dengan meningkatkan 

daya saing dan memicu pertumbuhan produktivitas melalui 
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permintaan yang lebih tinggi dari pasar luar negeri. Selanjutnya, 

interkoneksi antara produktivitas UMKM dan tingkat pengangguran 

menciptakan situasi yang kompleks. Peningkatan produktivitas 

UMKM, ketika disertai dengan perkembangan bisnis dan perluasan, 

dapat membuka peluang pekerjaan baru dan berperan dalam 

mengurangi tingkat pengangguran. Namun, penting untuk dicatat 

bahwa dampaknya tidak selalu berjalan sejajar, terutama ketika faktor 

otomatisasi dan teknologi ikut serta dalam produksi UMKM. Terakhir, 

ketidakstabilan nilai tukar dapat memberikan kontribusi pada dinamika 

tingkat pengangguran. Fluktuasi nilai tukar yang mencolok dapat 

menimbulkan ketidakpastian di lingkungan ekonomi, mempengaruhi 

keputusan investasi dan rekrutmen oleh UMKM. Tingkat 

ketidakpastian ini, pada gilirannya, mungkin merugikan keputusan 

pengusaha, berpotensi membawa dampak negatif terhadap tingkat 

pekerjaan. Dengan demikian, kejelasan dan stabilitas dalam nilai tukar 

menjadi unsur penting dalam menciptakan iklim usaha yang 

mendukung dan merangsang pertumbuhan lapangan kerja di sektor 

UMKM. 

2.2.3 Hubungan antara Suku Bunga, Jumlah UMKM, dan 

Pengangguran 

Salah satu hal yang perlu dipertimbangkan akibat 

meningkatnya suku bunga adalah penurunan aktivitas ekonomi yang 

berakibat pada berkurangnya peluang kerja. UKM memerlukan akses 
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dana yang lebih besar, tidak saja dalam hal ketersediaannya 

(availability), namun juga keterjangkauannya (affordability), yaitu soal 

interest rate-nya. Karena itu, diperlukan subsidi suku bunga (Iswanto 

Anwar, 2001). Penurunan produksi juga menyebabkan pengurangan 

tenaga kerja. Pengangguran terjadi karena ketidakseimbangan antara 

jumlah lapangan kerja yang tersedia dan individu yang mencari 

pekerjaan, sehingga hanya sedikit orang yang berkesempatan untuk 

bekerja (Yehosua et al., 2019). Temuan penelitian ini sejalan dengan 

hasil pengamatan Yehosua et al., bahwa pada tingkat suku bunga 

akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sehingga berdampak 

pada tingkat pengangguran. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki potensi 

untuk meningkatkan lapangan pekerjaan dan mengurangi tingkat 

pengangguran ketika produktivitas mereka meningkat. Jika UMKM 

tumbuh dan menjadi lebih produktif, ini dapat menciptakan lebih 

banyak peluang kerja dan memberikan dampak positif pada 

perekonomian. Peranan dan fungsi UKM di dalam perekonomian 

nasional perlu ditingkatkan melalui pemberdayaan kelompok usaha . 

Strategi ini harus disusun dengan memperhatikan pembangunan yang 

tidak hanya produktif dan efisien, tetapi juga berdaya saing tinggi, 

serta didukung oleh kebijakan-kebijakan pemerintah yang konsisten 

(Iswanto Anwar, 2001). 
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2.2.4 Hubungan antara Jumlah UMKM, dan Pengangguran 

Tingkat pengangguran dapat dipengaruhi oleh produktivitas 

UMKM sebagai salah satu faktor penting. Meningkatnya efisiensi 

UMKM secara umum berdampak pada peningkatan kesempatan kerja 

yang lebih banyak, mengingat betapa pentingnya UMKM dalam 

menciptakan lapangan kerja dan memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Raselawati, 2011). 

Secara lebih detail, teori tersebut dapat didasarkan pada 

prinsip-prinsip ekonomi yang melibatkan tingkat makro dan mikro. 

Dalam makro, usaha kecil dan menengah yang berproduktivitas tinggi 

dapat berkontribusi dalam meningkatkan hasil ekonomi suatu negara, 

yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat pengangguran. 

Dorongan pertumbuhan ekonomi yang berasal dari sektor UMKM 

yang efisien akan memiliki efek positif melalui peningkatan kebutuhan 

tenaga kerja.  

Dalam mikro, usaha kecil dan menengah (UMKM) yang 

berhasil meningkatkan efisiensinya cenderung mengalami 

perkembangan. Kemajuan ini bisa meliputi perkembangan bisnis, 

pengalokasian dana untuk teknologi yang lebih canggih, dan 

peningkatan kemampuan produksi. Semua ini dapat menghasilkan 

permintaan untuk lebih banyak lapangan pekerjaan, dengan demikian, 

mengurangi angka pengangguran di tingkat lokal maupun regional. 
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2.3 Kajian Empiris Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Mashabi & Wasiaturrahma (2021) 

ini bertujuan untuk menganalisis efek sistem pembayaran elektronik 

berbasis kartu kredit, kartu debit, dan uang elektronik, serta variabel 

makroekonomi yakni jumlah uang beredar (M1), tingkat harga, dan 

velocity of money tehadap produk domestik bruto riil sebagai proksi 

dari pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan melakukan transasksi berbasis kartu debit dan uang elektronik 

memiliki efek signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia dalam jangka panjang. 

Amalia & Santoso (2022) penelitian ini mengkaji pengaruh 

penggunaan alat pembayaran dengan uang elektronik serta variabel 

makroekonomi yaitu inflasi, kurs, foreign direct investment, dan 

angkatan kerja terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai proksi 

dari pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

transaksi mengguakan uang elektronik dan foreign direct investment 

memiliki dampak positif dan signifikan dalam jangka panjang. Inflasi 

dan angkatan kerja berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalan jangka panjang, sedangkan kurs berpengaruh negatif 

dalam jangka pendek. 

Charolina Sihombing & Agnesia Sihombing (2023) melakukan 

penelitian untuk menguji bagaimana pengaruh jumlah inflasi dan nilai 

tukar terhadap penyaluran kredit UMKM melalui Suku Bunga Dasar 
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Kredit. Hasil penelitian ini menunjukkan Inflasi memiliki pengaruh 

positif tidak signifikan terhadap Suku Bunga Dasar Kredit sebaliknya 

Nilai tukar berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Suku Bunga 

Dasar Kredit. Inflasi dan Nilai tukar berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Total Kredit UMKM sedangkan Suku Bunga Dasar Kredit 

berpengaruh negative signifikan terhadap total kredit UMKM. Suku 

Bunga Dasar Kredit tidak memediasi inflasi dan nilai tukar dalam 

memberikan pengaruh terhadap kredit UMKM. 

Darmawan (2020) meneliti tentang hubungan antar variabel apa 

saja yang mempengaruhi inflasi di Indonesia pada tahun 2014-2019. 

Variabel utama yang digunakan pada penelitian ini adalah e-money, 

nilai tukar, dan suku bunga disebabkan ditemukannya ketimpangan 

antara teori dengan data faktual dalam variabel tersebut. Serta 

didukung dengan beberapa variabel tambahan seperti PDB dan harga 

minyak domestik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial e money, kurs, dan suku bunga berpengaruh singnifikan 

terhadap inflasi, sementara GDP & minyak domestik tidak 

berpengaruh terhadap inflasi.  

Sabilla et al., (2021) meneliti terkait hubungan antara suku bunga 

BI dengan The Fed sebagai acuan dan menggunakan data selisih 

antara dua tingkat bunga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Suku 

bunga BI dapat mempengaruhi nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS 

pada tahun berjalan secara positif dan signifikan, sedangkan suku 
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bunga BI dapat mempengaruhi nilai tukar (nilai tukar) Dolar AS pada 

tahun sebelumnya secara negatif dan secara signifikan. 

Berdasarkan penelitian Adi (2023) bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh variabel transaksi uang elektronik, pendapatan nasional, 

suku bungan deposito, dan penerapan QRIS sebagai metode 

pembayaran terhadap permintaan uang kartal di Indonesia pada tahun 

2011 hingga tahun 2021. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel PDB berpengaruh positif dan signifikan dalam jangka pendek 

dan jangka panjang terhadap permintaan uang kartal. Variable 

transaksi uang elektronk berpengaruh positif dan signifikan dalam 

jangka pendek dan jangka panjang terhadap permintaan uang kartal. 

Variable suku bunga depositi berpengaruh negatif dan signifikan 

jangka panjang terhadap permintaan uang kartal. Variabel penerapan 

QRIS berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap permintaan 

uang kartal. Namun dalam jangka panjang variable QRIS berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap permintaan uang kartal. 

2.4 Kerangka Pikir  

Dalam penelitian ini, penggunaan uang elektronik maupun 

perubahan nilai tukar memiliki dampak yang signifikan terhadap 

tingkat pengangguran, baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui pertumbuhan UMKM. Uang elektronik, dengan mempercepat 

proses bisnis dan mendorong pertumbuhan UMKM, serta nilai tukar 

yang kuat, yang merangsang ekspor dan pertumbuhan UMKM, 
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keduanya berperan dalam menurunkan tingkat pengangguran. 

Sebaliknya, suku bunga memiliki efek yang berlawanan, di mana 

kenaikan suku bunga memperlambat pertumbuhan ekonomi dan 

UMKM, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat pengangguran.  

Peran uang elektronik dalam meningkatkan efisiensi transaksi 

dan memfasilitasi pertumbuhan UMKM menjadi faktor penting dalam 

menurunkan tingkat pengangguran. Begitu juga dengan nilai tukar 

yang kuat, yang mempengaruhi daya beli dan pertumbuhan UMKM, 

memberikan kontribusi dalam merangsang ekonomi dan menekan 

angka pengangguran. Namun, pengaruh suku bunga yang 

berlawanan arah menunjukkan pentingnya penyesuaian kebijakan 

untuk menjaga stabilitas ekonomi dan meminimalkan dampak negatif 

terhadap pertumbuhan UMKM dan tingkat pengangguran.  

Pentingnya pengelolaan keuangan UMKM sebagai bagian dari 

strategi ekonomi yang lebih besar juga menunjukkan perlunya 

kebijakan yang mendukung pertumbuhan sektor UMKM, baik melalui 

penggunaan teknologi keuangan modern seperti uang elektronik 

maupun dengan memperhatikan kondisi nilai tukar dan suku bunga. 

Dengan demikian, langkah-langkah kebijakan yang terarah dapat 

membantu mengurangi tingkat pengangguran, meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, dan memperkuat kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. Maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1  Kerangaka Pikir 

2.5 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang 

dihadapi dan perlu diuji kebenarannya dengan data yang lebih 

lengkap dan menunjang. Berikut perumusan hipotesis dari penelitian 

ini sebagai berikut : 

2.5.1 Diduga terdapat pengaruh Uang Elektronik terhadap 

Pengangguran baik secara langsung (positif) maupun secara 

tidak langsung (negatif) melalui Jumlah UMKM. 

2.5.2 Diduga terdapat pengaruh Nilai Tukar terhadap Pengangguran 

secara langsung (negatif) dan tidak langsung (negatif) melalui 

Jumlah UMKM. 

2.5.3 Diduga terdapat pengaruh Suku Bunga terhadap 

Pengangguran baik secara langsung (positif) maupun secara 

tidak langsung (positif) melalui Jumlah UMKM. 

2.5.4 Diduga terdapat pengaruh Jumlah UMKM terhadap 

Pengangguran secara langsung (positif). 

 


